ABSTRAK

Salah satu ahli waris yang berhak menerima warisan adalah anak. Baik anak
laki-laki maupun perempuan adalah ahli waris bahkan ia adalah ahli waris yang
paling dekat dengan pewaris. Dalam konteks kewarisan anak yang masih dalam
kandungan dapat dikemukakan bahwa seseorang yang dapat menjadi ahli waris
adalah seseorang (ahli waris) yang pada saat pewaris meninggal dunia jelas
hidupnya. Berdasarkan hal tersebut maka tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui : 1) kedudukan hak waris anak yang masih dalam kandungan perspektif
hukum Islam, Adat, dan KUHPerdata, 2) syarat anak yang masih dalam kandungan
perspektif hukum waris Islam, Adat, KUHPerdata, dan 3) pembagian warisan
kepada anak yang masih dalam kandungan perspektif hukum waris Islam, Adat,
dan KUHPerdata.

Penelitian ini merupakan penelitian hukum normative.Bahan penelitian yang
digunakan yaitu bahan hukum primer dan sekunder.Cara pengumpulan data melalui
studi kepustakaan, peraturan perundang-undangan, dokumen-dokumen hukum, dan
buku-buku yang berkaitan dengan permasalahan.Data dianalisis secara preskriptif
dengan metode deduktif.

Hasil penelitian menunjukan bahwa : 1) kedudukan hak waris anak yang
masih dalam kandungan perspektif hukum waris Islam, Adat, dan KUHPerdata,
anak yang masih dalam kandungan berhak atas harta warisan apabila
kepentingannya menghendaki, 2) syarat anak yang masih dalam kandungan
perspektif hukum waris Islam diketahui secara pasti keberadaanya, waris Adat
syaratnya lahir dalam keadaan hidup, dalam KUHPerdata dibagi dua yaitu anak sah
dan anak yang tidak sah, dan 3) pembagian warisan dalam Islam dapat dengan dua
cara yaitu tidak usah dibagi dahulu dan dibagikan tanpa menunggu kelahiran anak
yang masih dalam kandungan, dalam waris adat pembagiannya tidak menggunakan
hitungan matematika, dalam KUHPerdata pembagiannya tidak membedakan jenis
kelamin tetapi dibedakan anak sah dan anak luar kawin.
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